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Abstract 
Sinematografi merupakan media penyampaian sebuah pesan atau kesan yang ingin disampaikan 
melalui video cinematic. Berbagai perlombaan video sinematografi telah banyak diadakan di 
berbagai daerah. Sistem pendukung keputusan diperlukan untuk penyeleksian video sinematografi 
terbaik dengan lebih cepat,tepat, dan akurat. Dalam penelitian ini digunakan sistem pendukung 
keputusan dengan metode Fuzzy-AHP,dengan menentukan kriteria dan sub-kriteria yang menjadi 
acuan dalam menentukan sebuah nilai dalam pemilihan video sinematografi terbaik. Dengan 
demikian maka diperoleh nilai dari setiap video sinematografi untuk menentukan perangkingan dari 
setiap video sinematografi yang diperlombakan dan didapatkan video sinematografi terbaik serta 
mengetahui hasil kelayakan sebuah video sinematogafi dengan tepat dan akurat. Dari hasil 
perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, diambil hasil bahwa nilai tertinggi untuk pemilihan video 
sinematografi terbaik diperoleh oleh video berjudul “Love Family and Others” dengan perolehan 
nilai 0.315 dan dinyatakan sebagai video terbaik kategori video sinematography Pemkot Penanganan 
Covid-19 
Keywords : Video sinematografi, SPK , Fuzzy-AHP 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi semakin 
pesat dan canggih di era teknologi 4.0. Di 
era sekarang perkembangan di dunia 
cinematografi juga semakin berkembang 
dan banyak diminati. Hal ini juga di tandai 
dengan adanya persaingan di dunia 
perfilman atau perlombaan video yang 
diselenggarakan. Dalam pembuatan 
sinematografi juga terdapat pesan atau 
kesan serta mengetahui karakteristik atau 
hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
pembuatan video [1]. 
Banyaknya video dan ketidaktauan 
tentang karakteristik pemilihan video 
sering kali seseorang tidak dapat memilih 
video terbaik dengan tepat dan akurat. 
Sistem pendukung keputusan menjadi 
salah satu sistem yang mampu 
meringankan dan memberikan solusi suatu 
permasalahan. Dalam pemilihan video 
khususnya cinematografi terdapat 
beberapa kriteria yang mejadikan acuan 
penilaian dalam pemberian suatu nilai. 
Dengan sistem pendukung keputusan 
pemilihan video terbaik maka kita dapat 
menentukan perangkingan video terbaik 
dengan tepat dan lebih akurat dengan 
menggunakan metode F-AHP (Fuzzy 
Analitycal Hierarchy Proces) . Metode F-
AHP digunakan karena metode ini sangat 
cocok untuk permasalahan dengan banyak 
kiteria dan menentukan prioritas bobot 
secara kuantitatif [2], [3]. Sistem 
pendukung keputusan pemilihan video 
terbaik ini diharapkan mampu membantu 
dalam kegiatan yang berhubungan 
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METODE PENELITIAN 
Pengolahan Data 
Dalam mengumpulkan data dan 
informasi yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan permaslahan ini yaitu 
melalui dua (2) tahap yaitu Studi Literatur 
dan Wawancara. 
1. Studi Literatur 
Pada tahap studi literatur ini mencari 
data dan informasi dari jurnal ataupun 
buku – buku yang terkait dengan video 
Sinematografi. Studi Literatur dilakukan 
untuk menambah pengetahuan dan 
pemahaman peneliti mengenai penilaian 
dalam sebuah video sinematografi 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi langsung dari pihak 
yang terkait atau yang lebih mengetahui 
tentang penilaian video sinematografi. 
Wawancara yang dilakukan ini, bertujuan 
untuk mendapatkan informasi kriteria 
yang perlu dinilai dalam sebuah penilaian 
video sinematografi. Dari wawancara 
tersebut mayoritas menyatakan bahwa ada 
beberapa kriteria yang diambil dalam 
penilaian untuk menentukan video terbaik 
yaitu keutuhan ide, Visualisasi, 
Pengambilan gambar, Editing, Audio 
sehingga dapat dijadikan pedoman sebagai 
penilaian pemilihan video terbaik 
 
Metode Pengembangan Sistem 
1. Extreme Programming 
Extreme programming merupakan 
salah satu metode dalam kategori agile 
software development dimana XP 
merupakan jenis metode pengembangan 
yang fleksibel, beresiko rendah dan dapat 
diupdate sesuai kebutuhan [4], [5]. Artinya 
proses pengembangan ini dapat 
menghasilkan suatu produk akhir yang 
memerlukan biaya lebih rendah/murah 
sesuai dengan kebutuhan (problem 
solving) yang ingin dipermudah prosesnya 
secara sistem komputerisasi. Berikut alur 
siklus XP/Extreme Programming di bawah 
ini : 
 
Gambar 1. Siklus Extreme Programming 
 
Fuzzy-AHP  
Metode DSS yang digunakan oleh peneliti 
adalah Fuzzy-AHP Yang mana metode ini 
merupakan salah satu metode 
perangkingan dan penggabungan antara 
metode Fuzzy dan metode AHP. Metode 
Fuzzy-AHP dapat menutupi kekurangan 
metode AHP yaitu ketidakpresisian dalam 
mengatasi Multi Criteria Decision Making 
yang memiliki kriteria bersifat Objektif. 
Step by step metode Fuzzy-AHP yaitu 
menentukan kriteria yang digunakan 
dalam penilaian video sinematografi serta 
memberikan nilai perbandingan antar 
kriteria dan sub kriteria sehingga 
menghasilkan suatu keputusan yang 
diinginkan. 
Urutan step pemecahan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut [6], [7], [8], 
[9], [10]: 
1. Menentukan jenis jenis kriteria 
alternatif dan subkriteria 
2. Menyusun Kriteria, subkriteria. 
3. Menjumlahkan setiap kolom pada 
matriks berpasangan 
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4. Menentukan nilai elemen kolom 
kriteria 
5. Menentukan prioritas kriteria 
6. Menghitung maksimum CI dan CR 
7. Konversi matrik perbandingan 
berpasangan antar kriteria menjadi 
skala bilangan fuzzy. 
8. Menentukan Sintesis Fuzzy (Si) 
prioritas. 
9. Menentukan nilai vektor (V) 
10. Normalisasi nilai bobot fuzzy (W) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyajian Data 
Tahap awal melakukan perorelah data 
dari studi literature dan melalui wawancara 
ke beberapa orang untuk dapat 
menentukan kriteria dan sub kriteria yang 
nantinya dijadikan untuk penilaian karya 
video sinematografi yang terbaik. 
Penilaian terhadap pemilihan karya video 
sinematografi terbaik mempunyai 5 
kriteria dan 17 sub kriteria dari masing-
masing kriteria serta mempunyai nilai 
bobot setiap sub kriteria sebagai acuan 
penilaian. Berikut ini standart parameter 
kriteria penilaian dan nilai : 
Tabel 1. Data Alternatif 
 
Berikut merupakan tahap perencanaan 
dalam pemilihan video sinematografi 
terbaik dengan metode F-AHP yang 
ditampilkan dengan skema kerangka kerja. 
skema tersebut menggambarkan urutan 
proses tahapan penilaian video terbaik. 
Terlihat pada gambar 2 alur proses yang 
dilakukan panitia dalam penilaian dimana 
proses pertama yakni penentuan alternatif 
kriteria sebagai aspek penilaian 
video/sinematografi. 
 
Gambar 2. Kerangka Kerja 
 
Analisis Hasil 
Pada perhitungan ini akan membahas 
tentang memasukkan data, perhitungan 
dan hasilnya. Masukan dalam sistem ini 
yaitu nilai matriks kriteria dan nilai 
matriks sub kriteria. Pada matriks 
berpasangan kriteria yang akan 
dibandingkan adalah kriteria utama yang 
terdiri dari Keutuhan Ide (K1), Visualisasi 
(K2), Pengambilan Gambar (K3), Editing 
(K4), Audio (K5). Perbandingan 
berpasangan kriteria AHP dapat dilihat 
pada tabel 2 (Tahap 2). 
Tabel 2. Perbandingan Matrik 
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Langkah untuk menghitung nilai bobot 
prioritas adalah membagi setiap sel dengan 
jumlah pada kolomnya. 
K1 = 1/2.583 = 0.387 
K2 = 2/4.333 = 0.462, dan seterusnya.  
Setelah diperoleh hasil pembagian tiap 
kolomnya, maka dapat dihitung nilai 
eigenvector atau bobot prioritasnya (Tahap 
3). 
Tabel 3. Nilai Bobot Prioritas Kriteria 
 
Nilai CI didapat dari persamaan 𝐶𝐼 = 
λmaks−n
n−1
 dan n = 5 (dikarenakan banyaknya 
kriteria adalah 5). CI = 
0.407−5
5−1
 = -1.148. 
Nilai RI untuk n = 5 adalah 1,12. Sehingga 
dapat dihitung CR dengan menggunakan 
persamaan rumus 𝑪𝑹 = 
CI
RI
 (tahap 6) . 
𝑪𝑹 = 
−1.148
1.12
 = -1.025, (Konsisten, 
dikarenakan memenuhi syarat CR < 0,1). 
Nilai perbadingan matriks berpasangan 
AHP diubah kedalam himpunan 
Triangular Fuzzy Number (TFN). 
Selanjutnya skala F-AHP memiliki tiga 
nilai, yaitu nilai Lower (l), Median (m), 
Upper (u) terlihat pada data tabel 4 dan 5. 
Tabel 4. Konversi Matriks – Skala Fuzzy 
 
Tabel 5. Perbandingan-Kriteria Utama 
 
Menghitung nilai ∑𝑗=1
𝑚 𝑀𝑔𝑖
𝑗
, dengan 
operasi penjumlahan pada tiap-tiap 
triangular fuzzy number dalam setiap 
barisnya. Hasil operasi dapat dilihat pada 
tabel 6 dibawah ini : 
Tabel 6. Operasi Penjumlahan TFN 
 
Menghitung nilai fuzzy extent untuk 
tiap kriteria utama menggunakan rumus Si 
= ∑𝑗=1
𝑚 𝑀𝑔𝑖
𝑗
 x [ ∑𝑖=1
𝑚 ∑𝑗=1
𝑚 𝑀𝑔𝑖
𝑗
]-1 (Tahap 8). 
Nilai Invers Fuzzy yang didapat dari 
penjumlahan Tringular Fuzzy Number 
masing-masing yaitu l = 0.05464 ; m = 
0.03896 ; u = 0.02679. Hasil perhitungan 
nilai sintesis fuzzy utama seperti terlihat 
pada tabel 7 di bawah ini : 
Tabel 7. Nilai Sintesis Fuzzy (Si)  
 
Setelah dilakukan perbandingan maka 
diketahui nilai minimum dari 
perbandingan nilai Fuzzy Synthetic Extent 
seperti pada tabel 8 dibawah ini : 
Tabel 8. Perbandingan Nilai FSE 
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Nilai pada W’ didapat dari hasil nilai 
minimum pada tabel 8. Dan normalisasi 
bobot vektor dapat dilihat pada tabel 9 
(Tahap 10).  
Tabel 9. Normalisasi 
 
Penentuan Bobot Penilaian Video 
Sinematografi 
Penentuan bobot subkriteria 
berdasarkan pengambilan nilai dari 1-10. 
Dari bobot subkriteria akan ditotal dengan 
setiap kolom pada tiap kriteria. 
Tabel 10. Bobot Subkriteria 
 
Untuk menghitung nilai PV 
menggunakan persamaan PV = 
jml.  subkriteria
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
, dimana dapat dicontohkan 
dalam perhitungan nilai PV pada 
subkriteria 1 (Keutuhan Ide) adalah PV = 
1+7+6
5
 = 
14
5
 = 2.5 dan subkriteria 
selanjutnya. Berikut tabel perhitungan 
nilai PV per subkriteria sebagai berikut 
terlihat pada tabel 11-15. 
Tabel 11. PV Kriteria 1 
 
Tabel 12. PV Kriteria 2 
 
Tabel 13. PV Kriteria 3 
 
Tabel 14. PV Kriteria 4 
 
Tabel 15. PV Kriteria 5 
 
Setelah dilakukan penilaian PV per 
subkriteria, pada tahap akhir perhitungan 
yakni memaksukkan nilai bobot dimana 
skor nilai 1-10 untuk menilai masing-
masing subkriteria dalam menentukan 
perangkingan video/sinematography. 
Berikut penilaian user/panitia terhadap 
video yang dikompetisikan. 
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Tabel 16. Data Video 
 
Tabel 17. Penilaian Video 
 
Dalam menilai skor dalam video 
nantinya menggunakan persamaan rumus : 
(Nilai subkriteria x Bobot Prioritas x 
PV)*100. Data penilaian terlihat pada tabel 
18, setelah dilakukan perhitungan 
menggunakan persamaan yang nantinya 
akan digunakan sebagai data 
skoring/rangking video mana yang terbaik 
berdasarkan alternatif kriteria dan 
subkriteria penilaian. Berikut pada tabel 19 
dapat dilihat data nilai perhitungan sesuai 
persamaan dan pada tabel 20 merupakan 
hasil rangking video mana yang terbaik 
dalam event Pemkot Madiun mengenai 
lomba sinematography “Physical 
Distancing dan Stay Home” untuk 
mengatasi penyebaran pandemic COVID-
19 yang belum mereda dan diatasi. 
Tabel 19. Hasil Perhitungan 
 
Tabel 20. Perangkingan 
 
Dari data perangkingan diperoleh  
bobot prioritas alternatif terhadap 
subkriteria masing-masing video. Nilai 
terbaik dengan skor 0.0315 dibandingkan 
dengan rata-rata skor video lainnya, 
analisis keputusan ini nantinya dapat di 
implementasikan/rekomendasi pembuatan 
sistem DSS untuk perlombaan. 
KESIMPULAN 
Dari hasil perhitungan yang dilakukan 
oleh peniliti, diambil kesimpulan bahwa 
nilai tertinggi untuk pemilihan video 
sinematografi terbaik diperoleh oleh video 
berjudul “Love Family and Others” 
dengan perolehan nilai 0.315 sehingga di 
dalam perlombaan dinyatakan sebagai 
video terbaik kategori video 
sinematography Pemkot Penanganan 
Covid-19.  
Metode F-AHP digunakan 
dikarenakan metode ini sangat cocok 
untuk permasalahan dengan multi kiteria 
dan menentukan prioritas bobot secara 
kuantitatif. Dengan menggunakan metode 
F-AHP penentuan pemilihan video terbaik 
akan lebih tepat dan lebih akurat 
berdasarkan kategori kriteria dan dapat 
menjadi rekomendasi analisis keputusan 
dalam pembuatan aplikasi DSS pemilihan 
video Sinematography terbaik. 
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